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1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak
menuju masa dewasa. Masalah utama 
dikalangan remaja yaitu permasalahan 
seputar kesehatan reproduksi 
Pemahaman remaja akan kesehatan 
reproduksi menjadi bekal dalam 
berperilaku sehat dan tanggung jawab. 
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Masa pubertas ditandai dengan
dianggap sebagai 
menghadapi 
ketakutan dan
sebaya yang berperan penting dalam pengetahuan, 
pembentukan sikap dan perilaku sebaya. Peer group 
merupakan pendekatan yang dapat dipilih d
kesehatan remaja
peer group pada 
sekolah dasar
rancangan non equivalent control group design. Sampel 
responden dengan 
A
Whitne
eksperimen, 0,317>0,05 kelompok kontrol dan 0,000<0,05 
untuk perbedaan kelompok eksperimen dan kontrol
Kesimpulan penelitian terdapat dampak signifikan 
pada 
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Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Masalah utama 
dikalangan remaja yaitu permasalahan 
seputar kesehatan reproduksi [9]. 
Pemahaman remaja akan kesehatan 
reproduksi menjadi bekal dalam 
berperilaku sehat dan tanggung jawab. 

Namun tidak semua remaja 
memperoleh informasi yang cukup 
benar tentang kesehatan reproduksi. 
Salah satu informasi kesehatan 
reproduksi yang penting bagi remaja 
untuk berperilaku sehat dan menjaga 
kesehatan dirinya yaitu informasi 
tentang menarche [10]. 2.  

Abstrak 
 

Masa pubertas ditandai dengan menarche. 
dianggap sebagai pengalaman traumatis, 
menghadapi menarche akan menimbulkan kecemasan, 
ketakutan dan penolakan.  Peer group merupakan kelompok 
sebaya yang berperan penting dalam pengetahuan, 
pembentukan sikap dan perilaku sebaya. Peer group 
merupakan pendekatan yang dapat dipilih d
kesehatan remaja. Tujuan penelitian dapat diketahui dampak
peer group pada kesiapan menghadapi menarche 
sekolah dasar. Metode penelitian quasi experimental dengan
rancangan non equivalent control group design. Sampel 
responden dengan purposive sampling, instrumen kuesioner. 
Analisis data dengan uji wilcoxon match pairs test dan Mann
Whitne. Hasil menunjukkan p-value 0,002<0,05 kelompok 
eksperimen, 0,317>0,05 kelompok kontrol dan 0,000<0,05 
untuk perbedaan kelompok eksperimen dan kontrol
Kesimpulan penelitian terdapat dampak signifikan 
pada kesiapan menghadapi menarche remaja.

 

KESIAPAN 
PADA  

Program Studi Pendidikan Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Namun tidak semua remaja 
memperoleh informasi yang cukup 
benar tentang kesehatan reproduksi. 
Salah satu informasi kesehatan 

g penting bagi remaja 
untuk berperilaku sehat dan menjaga 
kesehatan dirinya yaitu informasi 

.  

menarche. Menarche 
pengalaman traumatis, ketidaksiapan 

menimbulkan kecemasan, 
merupakan kelompok 

sebaya yang berperan penting dalam pengetahuan, 
pembentukan sikap dan perilaku sebaya. Peer group 
merupakan pendekatan yang dapat dipilih dalam pendidikan 

dapat diketahui dampak 
kesiapan menghadapi menarche siswi 

penelitian quasi experimental dengan 
rancangan non equivalent control group design. Sampel 28 

, instrumen kuesioner. 
xon match pairs test dan Mann-

value 0,002<0,05 kelompok 
eksperimen, 0,317>0,05 kelompok kontrol dan 0,000<0,05 
untuk perbedaan kelompok eksperimen dan kontrol. 
Kesimpulan penelitian terdapat dampak signifikan peer group 

remaja. 



 

       Menstruasi pertama atau 
menarche adalah hal yang wajar yang
pasti dialami oleh setiap wanita normal 
dan tidak perlu digelisahkan namun 
menarche sering dihayati oleh anak
gadis sebagai suatu pengalaman 
traumatis, terkadang anak yang belum 
siap menghadapi menarche
timbul keinginan untuk menolak 
proses fisiologis tersebut, remaja 
menganggap haid sebagai sesuatu 
yang kejam dan mengancam, keadaan 
ini dapat berlanjut ke arah yang lebih 
negatif, dimana anak tersebut memiliki 
gambaran fantasi yang sangat aneh 
bersamaan dengan kecemasan dan 
ketakutan yang tidak masuk akal 

       Permasalahan yang muncul dari 
ketidaksiapan menghadapi 
selain psikologis juga terdapat masalah 
fisik yang dapat terjadi seperti 
personal hygiene yang kurang, 
sehingga dapat berisiko terjadi infeksi 
pada saluran kemih (ISK). Dapat 
dikatakan bahwa kejadian ISK pada 
perempuan sekitar 3-
dibandingkan laki-laki, salah satu 
faktor penyebabnya adalah uretra 
wanita lebih pendek daripada laki
Sekitar 50% dari anak
yang pernah mengalami ISK akan 
mengalami kelainan struktu
saluran kemih [7]. 

        Semakin muda remaja menarche 
maka kecenderungan tidak siap 
semakin tinggi. Hal 
suatu masalah apabila tidak 
dipersiapkan sejak usia yang lebih 
awal, dimana pada usia yang masih 
muda anak perempuan masih sulit 
menjaga kebersihan diri secara 
mandiri dan harus melalui siklus 
menstruasi yang menuntut anak untuk 
menjaga kebersihan organ reproduksi 
ketika mengalami menstruasi. 
mengganggap menarche 
beban baru yang tidak menyenangkan. 
Permasalahan yang dapat muncul 
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Menstruasi pertama atau 
adalah hal yang wajar yang 

etiap wanita normal 
dan tidak perlu digelisahkan namun 

sering dihayati oleh anak 
gadis sebagai suatu pengalaman 
traumatis, terkadang anak yang belum 

menarche akan 
timbul keinginan untuk menolak 
proses fisiologis tersebut, remaja 

nganggap haid sebagai sesuatu 
yang kejam dan mengancam, keadaan 
ini dapat berlanjut ke arah yang lebih 
negatif, dimana anak tersebut memiliki 
gambaran fantasi yang sangat aneh 
bersamaan dengan kecemasan dan 
ketakutan yang tidak masuk akal [17]. 

Permasalahan yang muncul dari 
ketidaksiapan menghadapi menarche 
selain psikologis juga terdapat masalah 
fisik yang dapat terjadi seperti 

yang kurang, 
berisiko terjadi infeksi 

ada saluran kemih (ISK). Dapat 
dikatakan bahwa kejadian ISK pada 

-4 kali lebih 
laki, salah satu 

faktor penyebabnya adalah uretra 
wanita lebih pendek daripada laki-laki. 
Sekitar 50% dari anak perempuan 

ami ISK akan 
mengalami kelainan struktur pada 

Semakin muda remaja menarche 
maka kecenderungan tidak siap 
semakin tinggi. Hal ni merupakan 
suatu masalah apabila tidak 

n sejak usia yang lebih 
awal, dimana pada usia yang masih 
muda anak perempuan masih sulit 
menjaga kebersihan diri secara 
mandiri dan harus melalui siklus 
menstruasi yang menuntut anak untuk 
menjaga kebersihan organ reproduksi 
ketika mengalami menstruasi. Remaja 

menarche sebagai satu 
tidak menyenangkan. 

Permasalahan yang dapat muncul 

akibat menarche dapat diupayakan 
pencegahan melalui pendidikan 
kesehatan [10]. 

      Kebijakan Pemerintah pada 
remaja juga terdapat pada undang
undang Reproduksi Indonesia No. 36 
tahun 2009 dalam BAB VII tentang 
kesehatan ibu, bayi, anak, remaja, 
lanjut usia dan penyandang cacat. 
Pasal 137 ayat (1) pemerintah 
berkewajiban menjamin agar remaja 
dapat memperoleh edukasi, informasi 
dan layanan mengenai kesehatan 
remaja agar mampu hidup sehat dan 
bertanggung jawab. 

       Pendidikan kesehatan mengenai 
menstruasi perlu diberikan sejak dini 
supaya remaja yang mengalami 
menarche tidak merasa minder atau 
malu dan merupakan proses alamiah 
bagi seorang gadis remaja
Pendidikan kesehatan ini dapat 
dilakukan dengan beberapa metode, 
diantaranya dengan metode 
atau sering disebut kelompok teman 
sebaya sebagai salah satu metode yang 
tepat digunakan dalam pemberian 
pendidikan kesehatan remaja
penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh pendidikan kesehatan
group tentang menstruasi terhadap 
kesiapan menghadapi menarche
 

2. METODE 

Penelitian ini merup
penelitian Quasi Experimental dengan 
rancangan non-equivalent control group 
design (Sugiyono, 2016). Desain ini 
mengungkapkan sebab akibat dari 
penerapan pendidikan kesehatan peer 
group tentang menstruasi terhadap
kesiapan menghadapi menarche. 
Penelitian ini melibatkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.

Populasi pada penelitian ini adalah 
siswi kelas IV, V, VI di SDN Jomboran 1 
Klaten yang belum mengalami menstruasi 
sebanyak 47 siswi. Teknik pengambilan 
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akibat menarche dapat diupayakan 
pencegahan melalui pendidikan 

merintah pada 
remaja juga terdapat pada undang-
undang Reproduksi Indonesia No. 36 
tahun 2009 dalam BAB VII tentang 
kesehatan ibu, bayi, anak, remaja, 
lanjut usia dan penyandang cacat. 
Pasal 137 ayat (1) pemerintah 

menjamin agar remaja 
mperoleh edukasi, informasi 

dan layanan mengenai kesehatan 
remaja agar mampu hidup sehat dan 

Pendidikan kesehatan mengenai 
perlu diberikan sejak dini 

yang mengalami 
tidak merasa minder atau 

an merupakan proses alamiah 
bagi seorang gadis remaja [13]. 
Pendidikan kesehatan ini dapat 
dilakukan dengan beberapa metode, 
diantaranya dengan metode peer group 

kelompok teman 
sebagai salah satu metode yang 

dalam pemberian 
pendidikan kesehatan remaja.Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh pendidikan kesehatan peer 

tentang menstruasi terhadap 
menarche 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian Quasi Experimental dengan 

equivalent control group 
design (Sugiyono, 2016). Desain ini 
mengungkapkan sebab akibat dari 
penerapan pendidikan kesehatan peer 
group tentang menstruasi terhadap 
kesiapan menghadapi menarche. 

enelitian ini melibatkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 

Populasi pada penelitian ini adalah 
siswi kelas IV, V, VI di SDN Jomboran 1 
Klaten yang belum mengalami menstruasi 
sebanyak 47 siswi. Teknik pengambilan 
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sampel yang digunakan adalah purposi
sampling dengan besaran sampel 28 orang 
yaitu 14 orang kelompok eksperimen dan 
14 orang kelompok kontrol.
Instrumen/alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisoner kesiapan 
menghadapi menarche terdiri dari 22 item 
pernyataan favorable 
dengan menggunakan skala likert dengan 
tiga pilihan jawaban. 

Analisis data yang digunakan untuk 
menguji perbedaan nilai pre
test menggunakan uji analisis wilcoxon, 
yaitu uji beda mean ordinal dari 2 hasil 
pengukuran kelompok yang sama.
Sedangkan untuk menguji
kesiapan menghadapi menarche pada 
kelompok eksperimen dan kontrol 
menggunakan uji mann
untuk menguji beda mean peringkat 
(ordinal) dari 2 kelompok berbeda 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden penelitian

Tabel 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia, Keterpaparan informasi dan Sumber 
Informasi Pada Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol 
 
Karakteri

sitik 

 
 

Kelompok 
Eksperimen

Freku
ensi 
(F) 

Prese
ntase 

Usia 10 Tahun 10 
 11 Tahun 2 
 12 Tahun 2 
 Jumlah (n) 14 100.0

Keterpapa
ran 

informasi 

Belum 
pernah 
Pernah 

10 
4 

 Jumlah (n) 14 100.0
Sumber 

informasi 
Tidak ada 
Orang tua 
Sadarakan

dung 
Teman 

10 
2 
1 
1 

Jumlah (n) 14 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol mayoritas berusia 10 tahu
responden (71,4%) kelompok eksperimen 
dan 7 responden (50%)
eksperimen. Responden yang pernah 
mendapatkan informasi mengenai 
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sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan besaran sampel 28 orang 
yaitu 14 orang kelompok eksperimen dan 
14 orang kelompok kontrol. 
Instrumen/alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisoner kesiapan 
menghadapi menarche terdiri dari 22 item 

 dan unfavorable 
dengan menggunakan skala likert dengan 

Analisis data yang digunakan untuk 
menguji perbedaan nilai pre-test dan post-
test menggunakan uji analisis wilcoxon, 
yaitu uji beda mean ordinal dari 2 hasil 
pengukuran kelompok yang sama. 
Sedangkan untuk menguji perbedaan 
kesiapan menghadapi menarche pada 
kelompok eksperimen dan kontrol 
menggunakan uji mann-whitney, yaitu 
untuk menguji beda mean peringkat 
(ordinal) dari 2 kelompok berbeda [3, 16]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian 

Tabel 1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia, Keterpaparan informasi dan Sumber 
Informasi Pada Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol  
Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok Kontrol 

Prese
ntase 
(%) 

Frekuensi 
(F) 

Presentase 
(%) 

71,4 7 50,0 
14,3 5 35,7 
14,3 2 14,3 

100.0 14 100.0 

71,4 
28,6 

11 
3 

78,6 
21,4 

100.0 14 100.0 

71,4 
14,3 
7,1 
7,1 

11 
2 
0 
1 

78,6 
14,3 

0 
7,1 

100.0 14 100.0 

menunjukkan bahwa responden 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 

rusia 10 tahun, 10 
(71,4%) kelompok eksperimen 

dan 7 responden (50%) kelompok 
esponden yang pernah 

mendapatkan informasi mengenai 

menstruasi pada kelompok
sebanyak 4 responden (28,6%) 
informasi dari orang tua sebanyak 
responden (14,3%), yang belum pernah 
mendapat informasi 
(71,4%). Pada kelompok kontrol sebagian 
besar belum pernah mendapatkan 
informasi mengenai menstruasi sebanyak
11 responden (78,6%)
(21,4%) pernah mendapatkan informasi 
tentang menstruasi dan 
dari orang tua sebanyak 2 responden 
(14,3%). 

 
b. Kesiapan menghadapi 

kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan peer group

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Kesiapan 

Menghadapi Menarche
Posttest kelompok eksperimen 

Jomboran Klaten Tahun 2019.
Kesiapan 

menghadapi 
menarche 

Pre-test 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Siap 0 0 

Kurang siap 11 78.6 
Tidak siap 3 21,4 
Jumlah (n) 14 100 

 
Tabel 2 menunjukkan 

sebagian besar kurang siap sebanyak 
(78,6%) responden, 
peningkatan kesiapan menghadapi 
menarche, mayoritas responden 
menghadapi menarche
responden (78,6%). 

  Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan tingkat 
kesiapan menghadapi 
kelompok eksperimen. Hal ini 
disebabkan faktor adanya peningkatan 
pengetahuan melalui pendidikan 
kesehatan. Pendidikan kesehatan 
kelompok eksperimen mengg
metode peer group atau sering disebut 
pendidikan teman sebaya digunakan 
sebagai salah satu metode yang tepat 
digunakan dalam pemberian pendidikan 
kesehatan pada anak usia sekolah. 

menstruasi pada kelompok eksperimen 
sebanyak 4 responden (28,6%) dan 
informasi dari orang tua sebanyak 2 

, yang belum pernah 
mendapat informasi 10 responden 

Pada kelompok kontrol sebagian 
belum pernah mendapatkan 

informasi mengenai menstruasi sebanyak 
11 responden (78,6%), 3 responden 

pernah mendapatkan informasi 
dan informasi didapat 

dari orang tua sebanyak 2 responden 

esiapan menghadapi menarche 
kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah dilakukan pendidikan 

peer group 
2. 

Distribusi Frekuensi Kesiapan 
Menarche Pretest dan 

kelompok eksperimen di SDN 1 
Jomboran Klaten Tahun 2019. 

Post-test 
Persentase 

 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
11 78,6 

 3 21.4 
 0 0 
 14 100 

menunjukkan hasil pretest 
kurang siap sebanyak 11 

, post test terjadi 
peningkatan kesiapan menghadapi 

mayoritas responden siap 
menghadapi menarche sebanyak 11 

sil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan tingkat 
kesiapan menghadapi menarche pada 
kelompok eksperimen. Hal ini 
disebabkan faktor adanya peningkatan 
pengetahuan melalui pendidikan 
kesehatan. Pendidikan kesehatan 
kelompok eksperimen menggunakan 

atau sering disebut 
pendidikan teman sebaya digunakan 
sebagai salah satu metode yang tepat 
digunakan dalam pemberian pendidikan 

pada anak usia sekolah. 



 

Metode ini sangat cocok jika memiliki 
responden anak usia sekolah, ka
tersebut sangat dekat sekali dengan 
teman lainnya. Hal ini sesuai dengan 
teori [15] bahwa Pad
ketergantungan anak
sebaya sangat tinggi. Dengan teman 
sebaya, anak akan lebi
lebih mudah berkomunikasi 
dibandingkan dengan orang tua atau 
guru. 

   Remaja seringkali membangun 
interaksi sesama teman sebayanya secara 
khas dengan cara berkumpul untuk 
melakukan aktivitas bersama dengan 
membentuk semacam geng. 
Pembentukan kelompok dengan teman 
sebaya pada masa remaja awal bertujuan 
positif, yaitu salah satunya untuk 
mempersiapkan mereka dalam 
menghadapi menarche
berkelompok mereka dapat melakukan 
interaksi dan berbagai pengalaman 
tentang menarche 
sebayanya secara intens karena persepsi 
remaja dalam menghadapi perubahan 
yang ada pada dirinya tergantung pada 
pengalaman dan pendidikan yang telah 
diperoleh. Dalam menentukkan sikap 
maupun perilaku, remaja tersebut harus 
memiliki persepsi yang baik tentang apa
yang mereka alami [1].

    Hasil penelitian ini mengalami 
peningkatan yang dipengaruhi faktor 
pendidikan kesehatan dengan metode 
peer group, hasil tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang m
pendidikan kesehatan perlu 
diberdayakan peer group
menjadi peer educator
menyampaikan pendidikan kesehatan 
oleh peer group selama tiga kali
pertemuan dapat meningkatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi 
remaja [11] 
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Metode ini sangat cocok jika memiliki 
responden anak usia sekolah, karena usia 
tersebut sangat dekat sekali dengan 

Hal ini sesuai dengan 
bahwa Pada masa ini 

ketergantungan anak kepada teman 
ggi. Dengan teman 

akan lebih terbuka dan 
lebih mudah berkomunikasi 
dibandingkan dengan orang tua atau 

Remaja seringkali membangun 
interaksi sesama teman sebayanya secara 
khas dengan cara berkumpul untuk 
melakukan aktivitas bersama dengan 
membentuk semacam geng. 

kelompok dengan teman 
sebaya pada masa remaja awal bertujuan 

, yaitu salah satunya untuk 
mempersiapkan mereka dalam 

menarche. Dengan 
berkelompok mereka dapat melakukan 
interaksi dan berbagai pengalaman 

 kepada teman 
nya secara intens karena persepsi 

remaja dalam menghadapi perubahan 
yang ada pada dirinya tergantung pada 
pengalaman dan pendidikan yang telah 
diperoleh. Dalam menentukkan sikap 
maupun perilaku, remaja tersebut harus 
memiliki persepsi yang baik tentang apa 

. 
Hasil penelitian ini mengalami 

peningkatan yang dipengaruhi faktor 
pendidikan kesehatan dengan metode 

, hasil tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang menyarankan agar 
pendidikan kesehatan perlu 

peer group untuk dilatih 
peer educator dalam 

menyampaikan pendidikan kesehatan 
selama tiga kali 

pertemuan dapat meningkatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi 

c. Kesiapan menghadapi 
kelompok pretest
kelompok kontrol.
 

Tabel 
Distribusi Frekuensi Kesiapan 

Menghadapi Menarche
Posttest kelompok kontrol

Kesiapan 
menghadapi 

menarche 

Kontrol Pre test
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Siap 0 0 

Kurang siap 11 78.6 
Tidak siap 3 21.4 
Jumlah(n) 14 100 

 

Berdasarkan tabel 
responden yang kurang siap menghadapi 
menarche sebanyak 11 (78,6%)
postest responden dengan kategori 
kurang siap sebanyak 12 responden 
(85,7%). 
       Hasil post-test 
kontrol mengalami peningkatan namun 
hanya sedikit, hal ini terjadi karena 
terdapat faktor pengganggu yang tidak 
dikendalikan peneliti 
informasi sehingga responden dapat 
bertanya tentang menstruasi kepada 
orang tua atau saudara kandung sebelum 
dilakukan post
mengantisipasi hal tersebut maka peneliti 
belum melakukan antisipasi
sumber informasi 
beragam tidak hanya didapatka
orang tua atau saudara namun bisa 
didapatkan melalui sumber internet. 

Sesuai dengan teori Notoatmodjo 
(2012), menjelaskan bahwa tingkah laku 
manusia merupakan hasil dari 
pengetahuan. Apabila 
pengetahuan kurang, maka dorongan 
untuk bertingkah laku juga semakin 
berkurang. Hasil penelitian sesuai dengan 
teori tersebut semakin kurang tingkat 
pengetahuan yang dimiliki seseorang, 
maka dorongan untuk bersikap siap dalam 
menghadapi menarche
Pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan 
emosi memegang peranan penting untuk 
menentukkan sikap yang utuh
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esiapan menghadapi menarche 
pretest dan posttest 

kelompok kontrol. 

Tabel 3. 
Distribusi Frekuensi Kesiapan 

Menarche Pretest dan 
kelompok kontrol 

test Kontrol Post-test 
Persentase 

 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
0 0 

 12 85.7 
 2 14.3 
 14 100 

3 pada pre test 
responden yang kurang siap menghadapi 

sebanyak 11 (78,6%). Pada 
postest responden dengan kategori 

sebanyak 12 responden 

 pada kelompok 
kontrol mengalami peningkatan namun 
hanya sedikit, hal ini terjadi karena 
terdapat faktor pengganggu yang tidak 
dikendalikan peneliti yaitu sumber 
informasi sehingga responden dapat 
bertanya tentang menstruasi kepada 
orang tua atau saudara kandung sebelum 

post-test. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut maka peneliti 
belum melakukan antisipasi dikarenakan 

 yang diperoleh 
beragam tidak hanya didapatkan dari 
orang tua atau saudara namun bisa 
didapatkan melalui sumber internet.  

Sesuai dengan teori Notoatmodjo 
), menjelaskan bahwa tingkah laku 

manusia merupakan hasil dari 
pengetahuan. Apabila manusia memilki 
pengetahuan kurang, maka dorongan 
untuk bertingkah laku juga semakin 
berkurang. Hasil penelitian sesuai dengan 
teori tersebut semakin kurang tingkat 
pengetahuan yang dimiliki seseorang, 
maka dorongan untuk bersikap siap dalam 

arche juga kurang. 
Pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan 
emosi memegang peranan penting untuk 
menentukkan sikap yang utuh [12]. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Leliana (201
bahwa pengetahuan tentang
berpengaruh terhadap kesiapan 
menghadapi menarche
dengan pengetahuan baik memiliki 
persentase lebih besar untuk siap 
menghadapi menarche 
dengan tingkat pengetahuan kurang

 
d. Perbedaan Kesiapan Menghadapi 

Menarche kelompok eksperimen dan 
kontrol sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan peer 
group. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Kesiapan 
Menghadapi Menarche

test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol

 
 N Rentangan Mean

Eksperim
en 

Pre test 
14 35-50 

44,

 Posttest 14 50-60 55
Kontrol Pre test 14 34-49 44,4

 Posttest 14 35-52 44,9

 
Berdasarkan Tabel 4 
didapatkan p-value 
artinya terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan peer group tentang menstruasi 
terhadap kesiapan menghadapi 
Sedangkan rerata pre-test pada kelompok 
kontrol yaitu 44,4 dan rerata 
sebesar 44,9. Hasil uji statistik 
menunjukkan nilai p-value
artinya tidak terdapat beda 
pada kelompok kontrol. 
 
e. Perbedaan Kesiapan Menghadapi 

Menarche antara Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol dengan 
Mann- Whitney. 

Tabel 5.
Perbedaan Kesiapan  Meng
antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 
Kelompok Mean Rank 

Eksperimen 21,25 
Kontrol 7,75  
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l penelitian ini sejalan dengan 
(2010) menyebutkan 

tentang menstruasi 
berpengaruh terhadap kesiapan 

menarche. Remaja putri 
dengan pengetahuan baik memiliki 
persentase lebih besar untuk siap 

 dibanding remaja 
dengan tingkat pengetahuan kurang [8].  

Kesiapan Menghadapi 
kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum dan sesudah 
pendidikan kesehatan peer 

asil Uji Wilcoxon Kesiapan 
Menarche Pre test dan Post 

lompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 

Mean 
Juml

ah 
Stdev Z 

Wilcox
on 

p-value 

44,4 621 
5,15  0,002 

55 770 3,1   
44,4 622 5,09  0,317 
44,9 629 4,99   

4 hasil uji statistik 
 0,002 (p<0,05), 

artinya terdapat pengaruh pendidikan 
tentang menstruasi 

terhadap kesiapan menghadapi menarche. 
test pada kelompok 

n rerata post-test 
sebesar 44,9. Hasil uji statistik 

value 0,317 (p>0,05) 
terdapat beda yang bermakna 

 

Perbedaan Kesiapan Menghadapi 
antara Kelompok 

ksperimen dan Kontrol dengan 

Tabel 5. 
enghadapi Menarche 

antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol  

P-value N 
0,000 28 

  

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik 
didapatkan nilai p-value
artinya terdapat perbedaan kesiapan 
menghadapi menarche
eksperimen dan kontrol di SDN Jomboran 
1 Klaten.  
Hasil penelitian ini terjadi 
efektifitas pendidikan kesehatan dengan 
metode peer group. Dimana pendidikan 
kesehatan dengan metode 
merupakan metode yan
usia sekolah, metode 
efektif untuk meningk
sikap anak usia sekolah. Hal ini sesuai 
dengan teori Fathonah (2012) bahwa 
kelompok sebaya merupakan sekelompok 
anak yang mempunyai kesamaan 
minat, nilai-nilai, sifat kepribadian dan 
pendapat. Apabila dihubungkan dengan 
kebutuhan kesehatan reproduksi untuk 
mudah dipahami oleh remaja sangat baik 
dengan menggunakan metode 
karena usia responden berada dalam 
rentang usia remaja. P
sebaya pada remaja dapat terjadi melalui 
sosialisasi teman sebaya (
socialization) yaitu ketika remaja 
bergabung akan dituntut untuk berperilaku 
sama dengan kelompoknya sesuai dengan 
kaidah atau norma pada kelompok 
tersebut [5]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Cahya (2017) 
penelitian tersebut didapatkan bahwa 
Pendidikan kesehatan 
diketahui berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan perilaku 
menstruasi dengan nilai (p<0,05)
         Uji mann whitney
kesiapan menghadapi 
kelompok eksperimen yaitu 21,25
kelompok kontrol 7,75. Sedangkan hasil 
uji statistik didapatkan nilai 
(p<0,05, artinya terdapat 
tingkat kesiapan menghadapi 
pada kelompok ekperimen dan kelompok 
kontrol di SDN Jomboran 1 Klaten. Hal 
ini terjadi dikarenakan pada kelompok 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik 
value 0,000 (p<0,05), 

terdapat perbedaan kesiapan 
menarche kelompok 

eksperimen dan kontrol di SDN Jomboran 

Hasil penelitian ini terjadi karena 
pendidikan kesehatan dengan 

Dimana pendidikan 
kesehatan dengan metode peer group 

erupakan metode yang cocok bagi anak 
metode peer group lebih 

efektif untuk meningkatkan perilaku dan 
sikap anak usia sekolah. Hal ini sesuai 
dengan teori Fathonah (2012) bahwa 
kelompok sebaya merupakan sekelompok 
anak yang mempunyai kesamaan dalam 

nilai, sifat kepribadian dan 
Apabila dihubungkan dengan 

kebutuhan kesehatan reproduksi untuk 
mudah dipahami oleh remaja sangat baik 
dengan menggunakan metode peer group, 
karena usia responden berada dalam 
rentang usia remaja. Pengaruh teman 
sebaya pada remaja dapat terjadi melalui 
sosialisasi teman sebaya (peer 

yaitu ketika remaja 
bergabung akan dituntut untuk berperilaku 
sama dengan kelompoknya sesuai dengan 
kaidah atau norma pada kelompok 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Cahya (2017) Dari hasil 

penelitian tersebut didapatkan bahwa 
Pendidikan kesehatan peer group 
diketahui berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan perilaku hygiene 
menstruasi dengan nilai (p<0,05) [2].  

mann whitney rerata post-test 
kesiapan menghadapi menarche pada 

ompok eksperimen yaitu 21,25 dan 
ompok kontrol 7,75. Sedangkan hasil 

istik didapatkan nilai p-value 0,000 
terdapat perbedaan 

tingkat kesiapan menghadapi menarche 
ekperimen dan kelompok 

kontrol di SDN Jomboran 1 Klaten. Hal 
ini terjadi dikarenakan pada kelompok 



 

eksperimen diberikan intervensi 
sedangkan kelompok kontrol tidak 
diberikan intervensi namun diminta untuk 
mengikuti kegiatan disekolah seperti 
ekstrakurikuler, pemberian intervensi 
kelompok kontrol diberikan setelah 
pengambilan data selesai.

Menurut Garg, Goyal dan Gupta 
(2012) mengemukakan bahwa topik 
terkait seksualitas dan menstruasi masih 
dipandang sebagai topik yang
memalukan untuk ditanyakan pada guru. 
Padahal hampir sebagian besar waktu 
remaja putri dihabiskan di sekolah. Oleh 
karenanya remaja putri cenderung mencari 
jawaban dari media massa dan dari 
sesama teman sebaya di sekolah 
Metode peer education 
intervensi bagi kesiapan menghadapi 
menarche  yang efektif [6]

Hal tersebut sejalan dengan pe
Rofi’ah (2017) yang menunjukkan bahwa 
Pendidikan kesehatan dengan
group efektif terhadap tingkat 
pengetahuan (p value 0,0001) dan sikap (p 
value 0,0001) tentang personal 
saat menstruasi. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Suryati (2012)
menyatakan ada hubungan antara 
kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
hygiene saat menstruasi.
sebaya yang mendukung perilaku 
melalui mekanisme dukungan teman 
sebaya secara signifikan dapat 
meningkatkan perilaku
menstruasi anggota kelompok teman 
sebaya [18]. 
 
4. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
peer group tentang menstruasi terhadap 
kesiapan menghadapi 
siswi SDN Jomboran 
kelompok eksperimen 
value  0,002 (<0,05), sedangkan pada 
kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan diperoleh nilai 
(>0,05) yang artinya tidak terdapat 
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eksperimen diberikan intervensi 
edangkan kelompok kontrol tidak 

diberikan intervensi namun diminta untuk 
mengikuti kegiatan disekolah seperti 
ekstrakurikuler, pemberian intervensi 
kelompok kontrol diberikan setelah 
pengambilan data selesai. 

Garg, Goyal dan Gupta 
an bahwa topik 

terkait seksualitas dan menstruasi masih 
dipandang sebagai topik yang tabu dan 
memalukan untuk ditanyakan pada guru. 
Padahal hampir sebagian besar waktu 
remaja putri dihabiskan di sekolah. Oleh 
karenanya remaja putri cenderung mencari 

n dari media massa dan dari 
sesama teman sebaya di sekolah (peers). 

 dapat menjadi alat 
kesiapan menghadapi 

[6].  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa 
dengan metode peer 

efektif terhadap tingkat 
pengetahuan (p value 0,0001) dan sikap (p 
value 0,0001) tentang personal hygiene 

Hasil penelitian ini juga 
penelitian Suryati (2012) 

menyatakan ada hubungan antara 
kelompok teman sebaya terhadap perilaku 

saat menstruasi. Kelompok teman 
sebaya yang mendukung perilaku hygiene 
melalui mekanisme dukungan teman 
sebaya secara signifikan dapat 

rilaku hygiene 
i anggota kelompok teman 

erdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
tentang menstruasi terhadap 

kesiapan menghadapi menarche pada 
 1 Klaten pada 

 dengan nilai p-
, sedangkan pada 

kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan diperoleh nilai p-value 0,317 
(>0,05) yang artinya tidak terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan 
group pada kelompok kon
Terdapat perbedaan kesiapan menghadapi
menarche pada kelompok eksperimen dan 
kelompok control. 
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pengaruh pendidikan kesehatan peer 
pada kelompok kontrol. 

Terdapat perbedaan kesiapan menghadapi 
pada kelompok eksperimen dan 
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